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ABSTRACT
The productivity of shallot in Grobogan
Regency is still low because the use of su-
perior varieties is limited. The deployment
of superior shallot seed technology that
profitable is widely unknown to farmers.
This research aims to analyze the adoption
rate of true shallot seed (TSS) technology
and the influence of internal and external
factors of onion farmers on the adoption
of TSS technology. The study was conducted
in Klambu District, Grobogan Regency from
July to August 2017 by interviewing 100
farmers who selected using multistage sam-
pling. Data were analyzed using the descrip-
tive method and logistic regression. The re-
sults showed that the adoption rate of TSS
technology in Klambu District, Grobogan
Regency was in a high category. Farmer’s
age, land tenure status, cosmopolitan rate,
frequency of interaction with extension agent, and institutional support signifi-
cantly influenced TSS technology adoption.
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INTISARI
Produktivitas bawang merah di Kabupaten Grobogan masih rendah karena
penggunaan varietas unggul yang masih terbatas. Penyebaran teknologi benih
bawang merah unggul yang menguntungkan belum secara luas diketahui oleh
petani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat adopsi teknologi true
shallot seed (TSS) dan pengaruh faktor internal dan eksternal petani bawang
merah terhadap adopsi teknologi TSS. Penelitian dilakukan di Kecamatan Klambu,
Kabupaten Grobogan sejak bulan Juli hingga Agustus 2017 dengan
mewawancarai 100 petani yang dipilih dengan menggunakan multistage sam-
pling. Data dianalisis menggunakan metode deskripitif dan regresi logistik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi teknologi TSS di Kecamatan
Klambu, Kabupaten Grobogan berada pada kategori tinggi. Umur petani, status
kepemilikan lahan, tingkat kekosmopolitan, frekuensi interaksi dengan penyuluh,
dan dukungan kelembagaan secara nyata berpengaruh terhadap adopsi teknologi
TSS.
Kata Kunci: adopsi, petani bawang merah, teknologi TSS.
PENDAHULUAN
Bawang merah merupakan salah satu tanaman sayuran dengan nilai ekonomi
tinggi, sehingga banyak petani yang membudidayakannya sebagai usahatani
komersial. Walau demikian, manfaat bawang merah sebagai penyedap rasa dan
sumber biofarmaka (Merhi, Auger, Rendu, & Bauvois, 2008), menyebabkan
permintaan konsumen terhadap bawang merah terus mengalami peningkatan.
Pada tahun 2015–2016 permintaan bawang merah meningkat sebesar 1,83%
(Nuryati & Noviati, 2015). Dalam upaya memenuhi kebutuhan yang semakin
tinggi, pemerintah melakukan berbagai macam inovasi baru untuk
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meningkatkan produksi bawang merah, salah satunya melalui
penggunaan benih asal biji atau true shallot seed (TSS).
Penggunaan TSS sebagai sumber benih merupakan salah
satu alternatif solusi untuk mencukupi kebutuhan benih
bermutu. Teknologi TSS diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas, menyehatkan tanaman, mengefisienkan
penggunaan benih, dan memudahkan transportasi sehingga
dapat menekan biaya kirim (Mardiyanto, Pangestuti, Prayudi,
& Endrasari, 2017). Penggunaan TSS memiliki beberapa
keunggulan, yaitu kebutuhan benih hanya ± 7,5 kg/ha
dibandingkan dengan benih asal umbi ±1,5 ton/ha; bebas
virus dan penyakit tular benih; menghasilkan umbi yang lebih
sehat, besar, dan bulat; daya hasil tinggi; hemat biaya produksi
(Sumarni, Sumiati, & Suwandi, 2005); serta bentuk dan
ukuran umbi untuk konsumsi relatif lebih seragam
(Sulistyaningsih, 2004). Daya simpan TSS mencapai satu
tahun, sehingga lebih fleksibel dan dapat ditanam saat
dibutuhkan. Proses distribusi lebih mudah dan murah
dengan pengemasan yang baik, sehingga tingkat kerusakan
sangat kecil (Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011).
Produktivitas TSS lebih tinggi yaitu ± 24–34 ton/ha
dibandingkan dengan benih asal umbi yaitu ± 17,1 ton/ha
tergantung dengan varietasnya, (Van den Brink & Basuki,
2012) bahkan mampu mencapai produktivitas hingga 36,2–
42,5 ton/ha (Pangestuti & Sulistyaningsih, 2011).
Provinsi Jawa Tengah menempati urutan pertama sebagai
daerah penghasil bawang merah terbesar di Indonesia (BPS,
2017). Dalam upaya meningkatkan produksi, sejak awal tahun
1990 Balai Penelitian Tanaman Sayuran sudah merintis
penggunaan TTS. Pada tahun 2016 teknologi TTS
dikembangkan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura (Dipertan TPH) Grobogan dan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Tengah. Terdapatnya
sejumlah petani di Kabupaten Grobogan yang telah memulai
menanam TSS, mengindikasikan adanya respon petani yang
cukup baik terhadap TSS. Hasil produksinya masih
diprioritaskan menjadi benih umbi mini dan belum dijual
untuk konsumsi. Hal ini dilakukan agar mereka dapat terbiasa
menggunakan umbi mini sebagai sumber benih bermutu,
tanpa mengubah teknik budidayanya (Mardiyanto, Pangestuti,
Prayudi, & Endrasari, 2017).
Adopsi merupakan langkah akhir dari proses menerapkan
pengetahuan inovasi untuk menggunakan dan
memanfaatkan inovasi sepenuhnya sebagai cara terbaik dalam
mengatasi kebutuhannya. Ketidakjelasan manfaat dan biaya
(Pannell, Marshall, Barr, Curtis, Vanclay, & Wilkinson, 2006)
serta karakteristik teknologi (Forbes, Cullen, & Grout, 2013)
dapat mempengaruhi tingkat adopsi. Adopsi teknologi bagi
petani ditentukan oleh kebutuhan dan kesesuaian teknologi
dengan kondisi biofisik, sosial budaya, serta spesifik lokasi.
Keputusan untuk mengadopsi ditentukan dari faktor inter-
nal dan eksternal petani (Aditiawati, Rosmiati, & Sumardi,
2014). Adopsi inovasi bioteknologi oleh petani berhasil
meningkatkan pertumbuhan tanaman serealia di lingkungan
tadah hujan (Rosegrant, Cai, & Cline, 2002). Kurangnya
pengenalan inovasi teknologi baru pada petani Nigeria
membuat produksi dan produktivitas tanaman mereka
melambat dan kemiskinan di pedesaan pun meningkat
(Uaiene, Arndt, & Masters, 2009); (Hailu, Abrha, &
Weldegiorgis, 2014). Adopsi teknologi dipengaruhi faktor
risiko, sarana dan prasarana, serta dukungan kelembagaan
pada petani gurem (Mackenzie, 2003); pada kasus lain
dipengaruhi oleh jenis kelamin, status kepemilikan lahan,
irigasi, akses kredit, dan interaksi dengan penyuluh (Hailu,
Abrha, & Weldegiorgis, 2014). Perilaku komunikasi, motivasi,
dan pendidikan mempengaruhi adopsi teknologi bawang
merah di Bantul (Sasongko, Witjaksono, & Harsoyo, 2014).
Pendapatan, dan tingkat kosmopolitan memiliki hubungan
sangat nyata terhadap tingkat adopsi teknologi budidaya
bawang merah di Tompaso (Manongko, Pakasi, &
Pangemanan, 2017). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis tingkat adopsi teknologi TSS dan pengaruh
faktor internal dan eksternal petani bawang merah terhadap
adopsi teknologi TSS.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Kecamatan Klambu, Kabupaten
Grobogan sejak bulan Juli hingga Agustus 2017. Kecamatan
Klambu dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan wilayah tersebut merupakan salah satu daerah
perencanaan sentra produksi TSS sejak tahun 2016. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara menggunakan daftar
pertanyaan terstruktur dari 100 sampel petani yang dipilih
dengan teknik multistage sampling. Kecamatan Klambu terdiri
dari 9 desa, tetapi baru 5 desa yang telah mengadopsi
teknologi TSS, sehingga sampel hanya diambil dari 5 desa
tersebut. Jumlah sampel ditentukan menggunakan Rumus
Slovin (Umar, 2004) dengan nilai galat pendugaan 10%,
sehingga didapatkan hasil yaitu 93 sampel yang dibulatkan
menjadi 100 sampel. Jumlah sampel tersebut dialokasikan
ke 5 desa yang dijadikan lokasi penelitian(Tabel 1).
Tingkat adopsi dianalisis secara deskripsi, sedangkan
faktor internal dan eksternal petani yang mempengaruhi
adopsi teknologi TSS dianalisis menggunakan regresi logistik.
Tingkat adopsi dihitung menggunakan rumus sebagai berikut
(Santoso, Suryadi, Subagyo, & Latulung, 2005):
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Nilai Skor = P
∑BS × BS.....................................1) 
keterangan:
P : Persentase petani yang menerapkan komponen
teknologi (%)
BS : Bobot Skor
BS : Total Bobot Skor dengan klasifikasi tingkat adopsi
menggunakan 3 kelas (expert judgment), yaitu:
a. 0,00% – 44,99%= klasifikasi adopsi rendah
b. 45,00% – 64,99% = klasifikasi adopsi sedang
c. 65,00% – 100,00% = klasifikasi adopsi tinggi
Model Regresi Logistik dirumuskan sebagai berikut
(Gujarati, 2003):
ln ቀ
p
1-p
ቁ=β0+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+⋯+β11X11...........2) 
Variabel dependen pada penelitian ini bersifat kategorik,
yaitu diberi kode 0 jika petani tidak mengadopsi teknologi
TSS dan diberi kode 1 jika mengadopsi. Sementara itu,
variabel independen yang diduga mempengaruhi adopsi
teknologi TSS meliputi umur (X
1
), pendidikan terakhir (X
2
),
luas lahan (X
3
), status kepemilikan lahan (X
4
), pendapatan
(X
5
), kekosmopolitan (X
6
), frekuensi interaksi dengan
penyuluh (X
7
), jenis pengambilan keputusan (X
8
),
keanggotaan dalam kelompok tani (X
9
), ketersediaan sarana
dan prasarana (X
10
), dan dukungan kelembagaan (X
11
) diukur
dengan skala yang berbeda-beda sebagaimana ditampilkan
pada Lampiran 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
KARAKTERISTIK INTERNAL RESPONDEN
Hasil penelitian menunjukkan 85% petani berada pada
umur produktif (Tabel 2). Petani pada kisaran umur antara
15–55 tahun adalah umur produktif dengan produktivitas
kerja tinggi, yang pada umumnya teralokasi untuk beragam
aktivitas usahatani (Rahmadona, Fariyanti, & Burhanuddin,
2015). Petani muda cenderung lebih memiliki semangat
untuk tahu apa yang belum diketahui (Suharni, Waluyati, &
Jamhari, 2017) dan berusaha untuk lebih cepat mengadopsi
inovasi baru walaupun belum berpengalaman mengenai
inovasi tersebut. Petani yang tua sebanyak 15%, akan
mengalami penurunan stamina dan produktivitasnya,
sehingga mengadopsi teknologi baru akan semakin lama.
Petani berumur tua enggan untuk membudidayakan TSS
karena dibutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan
dengan bawang merah asal umbi.
TABEL 2. DATA KARAKTERISTIK INTERNAL PETANI BAWANG MERAH
Karakteristik Internal Petani Jumlah (Orang) (%) 
Umur Petani    
Skor1 
 2 
 3 
> 55 tahun 
36–55 tahun 
< 36 tahun 
15 
72 
13 
15 
72 
13 
Pendidikan Terakhir   
Skor 1 
 2 
 3 
 4 
 5 
Tidak tamat SD 
SD  
SMP  
SMA/SMK 
> SMA/SMK  
3 
46 
28 
17 
6 
3 
46 
28 
17 
6 
Luas Lahan   
Skor 1 
 2 
 3 
≤ 0,50 ha 
0,51–2,00 ha 
>2,00ha 
48 
42 
10 
48 
42 
10 
Status Kepemilikan Lahan   
Skor1 
 2 
Petani Penyewa  
Petani Pemilik 
27 
73 
27 
73 
Pendapatan Petani (Rp/bulan)   
Skor1 
 2 
 3 
 4 
 5 
Rp 1.000.000 – Rp 2.100.000 
Rp 2.100.001 – Rp 3.300.000 
Rp 3.300.001 – Rp 4.500.000 
Rp 4.500.001 – Rp 5.700.000  
>Rp 5.700.000  
32 
27 
23 
9 
9 
32 
27 
23 
9 
9 
Kekosmopolitan Petani   
Skor 0 
 1 
Tidak kosmopolit  
Kosmopolit  
12 
88 
12 
88 
Hasil penelitian menunjukkan 51% petani berada pada
pendidikan yang tinggi (e” SMP). Petani dengan pendidikan
yang tinggi lebih mudah dalam mencerna ilmu dan teknologi
baru (Rahmadona,Fariyanti, & Burhanuddin, 2015) serta
TABEL 1. PERHITUNGAN JUMLAH SAMPEL
No Desa Perhitungan Jumlah Sampel
No Desa Perhitungan Jumlah Sampel 
1 Kandangrejo 
690
1.313
×100=52,55 53 
2 Taruman  
135
1.313
×100=10,28 10 
3 Klambu  
197
1.313
×100=15,00 15 
4 Terkesi  
176
1.313
×100=13,40 13 
5 Jenengan  
115
1.313
×100=8,76 9 
 Jumlah  100 
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lebih tinggi kemampuannya dalam menerima, menyaring, dan
menerapkan inovasi baru (Sasongko, Witjaksono, & Harsoyo,
2014). Pendidikan yang rendah (sebanyak 49%) membuat
wawasan petani terhadap teknologi menjadi rendah (Astuti,
Sugandi, & Hamdan, 2014). Petani tersebut akan mulai
mencoba menanam TSS setelah melihat petani lain berhasil
menanamnya.
Hasil penelitian menunjukkan 52% petani memiliki
lahan yang luas (>2 ha), sehingga akan lebih mudah dan lebih
cepat untuk mengadopsi teknologi baru, karena adanya
kemampuan ekonomi yang lebih baik (Romdon, Supardi, &
Sasongko, 2012). Semakin luas lahan yang digunakan untuk
usahatani, petani semakin termotivasi untuk mengadopsi
teknologi baru (Rahmawati, Widjayanthi, & Raharto, 2010).
Petani yang memiliki lahan sempit (sebanyak 48%),
cenderung untuk tetap mempertahankan pola tanam yang
telah ada. Keadaan ini disebabkan karena adanya pemikiran
terhadap risiko besar maupun ketidakpastian produksi dan
pemasaran yang mungkin akan terjadi jika memilih untuk
mengadopsi inovasi baru (Theresia, Fariyanti, & Tinaprilla,
2016).
Hasil penelitian menunjukkan 73% petani merupakan
petani pemilik. Kegiatan pengolahan lahan petani pemilik
bersifat turun temurun, sehingga lebih mudah dalam
mengambil keputusan untuk mengadopsi teknologi baru
(Ukrita, Musharyadi, & Silfia (2011). Berbeda halnya dengan
petani penyewa (sebanyak 27%) yang harus mendapatkan
persetujuan dari pemilik tanah terlebih dahulu, sebelum
mencoba atau menggunakan teknologi baru(Suharyanto &
Kariada, 2011).
Budidaya TSS membutuhkan dana yang cukup tinggi saat
awal penerapan, tetapi akan memberikan keuntungan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bawang merah asal umbi
saat panen. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 32%
petani memiliki pendapatan sebesar Rp 1.000.000–Rp
2.100.000. Besarnya pendapatan yang diperoleh akan menjadi
pertimbangan dalam mengambil keputusan (Theresia,
Fariyanti, & Tinaprilla, 2016). Semakin tinggi pendapatan
maka semakin tinggi keinginan petani untuk mengadopsi
teknologi baru (Putri, Astuti, & Yanti, 2016), karena memiliki
penghasilan tinggi untuk mencoba hal baru (Rastiyanto,
Surachmanto, & Pullaila, 2014).
Hasil penelitian menunjukkan 88% petani merupakan
petani kosmopolit. Petani kosmopolit lebih cepat dalam
memutuskan untuk mengadopsi inovasi baru walaupun
belum mengetahui secara pasti keunggulan dan kehandalan
inovasi tersebut. Petani kosmopolit akan menambah wawasan
pengetahuannya yang berkenaan dengan usahatani, sehingga
dapat meningkatkan pengelolaan usahataninya (Suprayitno,
Sumardjo, Gani, & Sugihen, 2015) dan dapat memilih
inovasi terkini secara rasional untuk diterapkan (Erlina &
Kurniasari, 2007). Petani yang tidak kosmopolit (sebanyak
12%), tidak memiliki keberanian untuk membuka diri
terhadap suatu pembaharuan, sehingga dapat memperburuk
kondisinya untuk membuat keputusan (Agustina, Zahri,
Yazid, & Yunita, 2017).
KARAKTERISTIK EKSTERNAL RESPONDEN
Penyuluh dapat meningkatkan minat petani untuk
mengadopsi teknologi baru melalui program penyuluhan.
Penyuluhan dilakukan sesuai dengan kebutuhan sasaran
dalam rangka meningkatkan motivasi petani untuk merubah
perilakunya menjadi lebih baik (Lucie, 2005). Hasil penelitian
menunjukkan 34% petani tidak pernah berinteraksi dengan
penyuluh (Tabel 3). Kurangnya variasi dalam penyampaian
materi penyuluhan menjadikan petani kurang tertarik
mengikuti kegiatan penyuluhan (Far-far, 2011). Frekuensi
interaksi yang rendah (sebanyak 32%) disebabkan tidak
semua petani mendapat undangan untuk menghadiri
penyuluhan dan adanya pengaruh bahasa daerah sehingga
membutuhkan juru bicara (Nisa & Zain, 2015); (Marsaulina,
Herlina, & Yumiati, 2014). Semakin tinggi frekuensi interaksi
dengan penyuluh, sebanyak 34%, petani berinteraksi 7 -12
kali, maka semakin cepat petani mengadopsi inovasi baru
(Narti, 2015).
Hasil penelitian menunjukkan 85% petani menggunakan
jenis keputusan kelompok. Keputusan kelompok lebih baik
dan efektif dalam proses penerapan adopsi, tetapi
membutuhkan waktu lebih lama dalam mencapai hasil
keputusan (Irwandi, Prajarto, & Haryadi, 2014). Keputusan
kelompok lebih baik dalam menyebarkan inovasi baru ke
dalam sistem sosial dibandingkan keputusan mandiri, karena
adanya kemungkinan distorsi (gangguan) pesan dan
perbedaan persepsi yang lebih kecil, serta konsensus yang
akan dicapai lebih cepat (Hanafi, 1987).
Kelompok tani merupakan forum belajar dan forum
mengambil keputusan untuk memperbaiki nasib petani. Hasil
penelitian menunjukkan 81% petani ikut serta dalam
kelompok tani. Petani yang ikut serta di dalamnya akan
memperoleh manfaat dari beberapa kegiatan yang dapat
menunjang usahataninya dan dapat meningkatkan potensi
serta kemampuan untuk keberhasilan usahataninya (Hariadi,
2007). Kelompok tani sangat penting, karena merupakan
wadah interaksi antar petani dan forum komunikasi yang
demokratis (Rosyadi, 2003).
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TABEL 3. DATA KARAKTERISTIK EKSTERNAL PETANI BAWANG MERAH
Karakteristik Eksternal Petani Jumlah (Orang) (%) 
Frekuensi Interaksi dengan Penyuluh (kali/tahun)   
Skor 1 
 2 
 3 
 4 
 5 
0 kali  
1 – 3 kali 
4 – 6 kali  
7 – 9 kali  
10 – 12 kali 
34 
22 
10 
11 
23 
34 
22 
10 
11 
23 
Jenis Pengambilan Keputusan    
Skor 1 
 2 
Kelompok  
Mandiri (sendiri)  
85 
15 
85 
15 
Keanggotaan Kelompok Tani    
Skor 0 
 1 
Tidak ikut serta  
Ikut serta  
19 
81 
19 
81 
Ketersediaan Sarana dan Prasarana    
Skor 1 
 2 
 3 
 4 
 5 
Sangat kurang tersedia  
Kurang tersedia  
Cukup tersedia  
Tersedia  
Sangat tersedia 
0 
5 
53 
37 
5 
0 
5 
53 
37 
5 
Dukungan Kelembagaan    
Skor 1 
 2 
 3 
 4 
 5 
Sangat kurang tersedia  
Kurang tersedia  
Cukup tersedia  
Tersedia  
Sangat tersedia  
0 
6 
65 
24 
5 
0 
6 
65 
24 
5 
Ketersediaan sarana dan prasarana mendukung
kelancaran petani dalam mengadopsi teknologi, sehingga
dapat mempengaruhi keputusannya untuk mengadopsi
teknologi baru (Hanafie, 2010). Hasil penelitian
menunjukkan 53% petani menyatakan sarana dan prasarana
cukup tersedia. Keadaan ini dikarenakan Dinpertan
Grobogan telah memberi bantuan sarana dan prasarana
berupa 6 kg benih TSS, 6 ton pupuk organik, dan 15 liter
PGPR kepada beberapa Gapoktan di Kabupaten Grobogan
dalam rangka pengenalan TSS (Dinpertan Grobogan, 2017).
Hasil penelitian menunjukkan 65% petani menyatakan
dukungan kelembagaan cukup tersedia. Ketersediaan
kelembagaan seperti kelompok tani dan dukungan
pemerintah seperti lembaga penyuluh akan mempercepat
penyebaran informasi untuk mempermudah mengadopsi
teknologi. Kelompok tani merupakan kelembagaan yang
dapat memperkuat posisi petani dalam berhubungan dengan
lembaga lainnya, seperti lembaga agroinput dan pemasaran
(Priyono, Shiddieqy, Widiyantono, & Zulfanita, 2015).
Penyuluh dapat melibatkan kelompok tani untuk melakukan
sosialisasi dan diseminasi teknologi dalam memberdayakan
petani sebagai pelaku utama dan pelaku usaha (Indraningsih,
2011).
TINGKAT ADOPSI TEKNOLOGI TSS
Rerata tingkat adopsi teknologi TSS berdasarkan 12
komponen teknologi di Kecamatan Klambu, Kabupaten
Grobogan adalah 86,75% atau berada pada klasifikasi tinggi
(Tabel 4). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 63
petani yang mengadopsi teknologi TSS di daerah penelitian
belum menerapkan seluruh komponen teknologi sesuai
anjuran teknis. Dari 12 komponen teknologi TSS yang
dikenalkan, hanya terdapat duakomponen yang termasuk
dalam klasifikasi sedang dan sisanya berada pada klasifikasi
tinggi.
Komponen penggunaan dan pemanfaatan benih berada
pada klasifikasi tinggi (100,00%). Petani yang mengadopsi
komponen tersebut telah mengetahui dan memahami
anjuran dasar penanaman TSS (Gambar 1). Komponen
perlakuan TSS dengan fungisida berada pada klasifikasi tinggi
(95,24%). Biji TSS sebelum persemaian dianjurkan untuk
diberi perlakuan fungisida, agar TSS tidak terserang penyakit
saat persemaian. Petani yang tidak memberi perlakuan sesuai
yang dianjurkan (sebanyak 3 orang) mengalami kegagalan.
Komponen persiapan untuk persemaian berada pada
klasifikasi tinggi (100,00%). Media semai untuk TSS berupa
campuran arang sekam, kompos pupuk kandang, dan tanah
(1:1:1) dengan kedalaman 20 cm.
Komponen pengaturan jarak tanam antar bedengan
berada pada klasifikasi tinggi (71,43%). Jarak antar bedengan
yang dianjurkan adalah 1 m dengan kerapatan semai 2–3
 
GAMBAR 1. MODEL ALUR PRODUKSI TSS DI TINGKAT PETANI
Sumber: (Prayudi, Pangestuti, & Kusumasari, 2014)
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gr/m2. Bedengan dibuat dengan lebar 1,2 m; tinggi 30 cm;
dan panjang sesuai kondisi lahan, dengan jarak awal dari
pinggir bedengan 10 cm dan jarak antar larikan dalam
bedengan 10 cm (10 larikan/m2). Sebanyak 18 petani
menggunakan jarak antar bedengan 0,5–0,75 m dan 1,25–
1,5 m dengan kerapatan semai 3–5 gr/m2.
TABEL 4. TINGKAT ADOPSI PETANI TERHADAP KOMPONEN TEKNOLOGI TSS
Komponen Teknologi Bobot Skor*) 
Jumlah 
Petani 
Persentase 
(%) 
Nilai 
Skor**) 
PENGGUNAAN BENIH DAN 
PENGOLAHAN TANAH 
    
Penggunaan dan pemanfaatan benih  30 63 100,00 7,50 
Perlakuan TSS dengan fungisida 40 60 95,24 9,52 
Persiapan untuk persemaian 30 63 100,00 7,50 
TEKNIK PENANAMAN      
Pengaturan jarak tanam antar 
bedengan  
30 45 71,43 5,36 
Pembuatan rumah naungan  40 37 58,73 5,87 
Penutupan bidang semai untuk 
menjaga kelembaban   
30 37 58,73 4,40 
PEMELIHARAAN TANAMAN      
Pemupukan berimbang  20 60 95,24 4,76 
Penyiraman berimbang  20 59 93,65 4,68 
Pengendalian gulma  20 63 100,00 5,00 
Penggunaan pestisida sesuai jenis OPT 
dan dosis   
20 45 71,43 3,57 
Pengendalian penyakit sesuai jenis dan 
dosis  
20 45 71,43 3,57 
PANEN     
Waktu dan perlakuan panen sesuai 
anjuran  
100 63 100,00 25,00 
Total  400 
  
86,75 
Keterangan : Jumlah responden masing-masing kelompok = 63 petani  
*) Bobot skor masing-masing komponen teknologi dinilai 
berdasarkan imbangannya terhadap produktivitas  
**) Nilai skor = persentase / total skor x bobot skor yang 
bersangkutan  
Komponen pembuatan rumah naungan berada pada
klasifikasi sedang (58,73%). Petani belum mengetahui fungsi
rumah naungan untuk TSS. Petani tidak menggunakan
rumah naungan untuk penanaman bawang merah asal umbi.
Sebanyak 26 petani belum membuat rumah naungan,
sehingga hampir seluruh tanamannya rusak terkena hujan.
Rumah naungan terbuat dari plastik transparan (PE) sebagai
atapnya dengan ketinggian tiang bambu 2 m dan 1,5 m (atap
miring) dengan arah atap plastik menghadap ke timur.
Beberapa petani melakukan banyak percobaan guna
mendapatkan rumah naungan yang dapat digunakan berkali-
kali, agar kondisi alam atau cuaca yang buruk tidak memberi
kerusakan pada rumah naungan. Komponen penutupan
bidang semai berada pada klasifikasi sedang (58,73%).
Penutupan bidang semai dilakukan untuk menjaga
kelembaban tanaman. Benih TSS yang telah disebar merata
pada larikan, dilakukan penutupan bedengan dengan daun
pisang atau karung goni selama ± 4–7 hari atau hingga benih
mulai tumbuh. Sebanyak 26 petani tidak melakukan kegiatan
tersebut.
Komponen pemupukan berimbang berada pada
klasifikasi tinggi (95,24%). Pemupukan yang dianjurkan yaitu
pemupukan dasar berupa 10 ton/ha pupuk kandang dan
150 kg/ha SP 36, serta pemupukan susulan pertama berupa
kocoran NPK (16:16:16) sebanyak 100 kg/ha (10 gr/m2) pada
tanaman umur 30 hari setelah semai (hss) dan umur 60 hss.
Sebanyak tiga petani melakukan pemupukan tidak sesuai
anjuran, yaitu memberi pupuk kompos pada tanaman umur
14 hari setelah tanam (hst); dan mengurangi dosis pemupukan
dasar, yaitu pupuk kandang menjadi 8 ton/ha dan SP 36
digantikan dengan pupuk TSP hingga tanaman berumur 14
hst. Komponen penyiraman berimbang berada pada
klasifikasi tinggi (93,65%). Terdapat empat petani yang
melakukan penyiraman hanya 1 kali/hari tanpa
memperhatikan cuaca. Penyiraman sesuai anjuran dilakukan
2 kali/hari, yaitu pada pagi hari (sebelum matahari terbit)
dan sore hari. Penyiraman sebaiknya menggunakan spray/
gembor bertekanan rendah, dilakukan sampai tanaman siap
panen dengan memperhatikan keadaan cuaca.
Komponen pengendalian gulma berada pada klasifikasi
tinggi (100,00%). Pengendalian gulma dilakukan secara
mekanis, yaitu mencabut gulma secara hati-hati sebanyak 1
kali/minggu dan 1 kali/2 minggu pada tanaman umur > 60
hst. Komponen penggunaan pestisida dan pengendalian
penyakit sesuai jenis dan dosisnya berada pada klasifikasi
tinggi (71,43%). Sebanyak 18 petani tidak melakukannya
sesuai anjuran, yaitu menggunakan pestisida dengan dosis
tinggi guna menghindari kerugian serangan ulat, saat musim
hujan datang. Pengendalian hama ulat grayak yang berasal
dari serangga Spodoptera exiqua menggunakan Feromon exi yang
dipasang 1 minggu sebelum TSS ditanam, sebanyak 5
perangkap/ha dan 20–24 perangkap/ha saat populasi
serangga semakin tinggi. Pengendalian hama Liriomyza
chinensis dan hama lainnya dilakukan dengan memasang
perangkap kuning yang dipasang sebanyak 50 perangkap/ha
setelah TSS ditanam. Perlakuan sesuai anjuran lainnya adalah
penyemprotan rutin 1–2 ml/liter Beauveria/Metarizium mulai
dari tanaman umur 7 hst selama 1 kali/minggu.
Pengendalian penyakit dilakukan dengan penyemprotan
rutin Trichoderma mulai dari tanaman umur 4 hst dengan
dosis 1–2 ml/liter air selama 1 kali/minggu. Pengendalian
penyakit bercak ungu atau totol dan penyakit antraknosa
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menggunakan fungisida. Pengendalian penyakit jamur
fusarium (moler) dilakukan dengan mencabut tanaman yang
terserang dan memberikan kapur dolomit atau fungisida pada
bekas tanah untuk mencegah jamur tersebut menyebar ke
tanaman lain. Komponen perlakuan panen TSS berada pada
klasifikasi adopsi tinggi (100,00%). Panen umbi TSS
dilakukan saat tanaman berumur 85–90 hari dengan
menyesuaikan kondisi fisik di lapangan yaitu dengan cara
tanaman dibongkar, dibersihkan, dan diproses sebagai umbi
benih dengan masa dormansi 2 bulan sebelum umbi siap
ditanam kembali (Gambar 1).
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADOPSI TEKNOLOGI
TSS
Hasil uji ketepatan model pada analisis regresi
menunjukkan Nagelkerke R Square sebesar 0,417. Artinya,
variabel penduga umur, pendidikan, luas lahan, status
kepemilikan lahan, pendapatan, kekosmopolitan, frekuensi
interaksi dengan penyuluh, jenis pengambilan keputusan,
keanggotaan kelompok tani, ketersediaan sarana dan
prasarana, dan dukungan kelembagaan mempengaruhi
keputusan petani untuk mengadopsi teknologi TSS sebesar
41,7%; sedangkan sisanya 58,3% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model. Hasil uji G menunjukkan signifikansi
hitung sebesar 0,000 yang artinya secara simultan variabel-
variabel penduga mempengaruhi adopsi teknologi TSS. Hasil
uji Wald untuk menguji signifikansi parameter dari masing-
masing responden (Tabel 5) menunjukan terdapat 5 variabel,
yaitu umur, status kepemilikan lahan, kekosmopolitan,
frekuensi interaksi dengan penyuluh dan dukungan
kelembagaan yang berpengaruh signifikan terhadap
keputusan petani untuk mengadopsi teknologi TSS.
Variabel umur memiliki nilai signifikansi sebesar 0,022
yang mengindikasikan pengaruh yang signifikan terhadap
adopsi teknologi TSS. Nilai koefisien regresi variabel umur
memiliki hubungan negatif, artinya semakin rendah skor
variabel umur petani (petani berumur tua) semakin tinggi
kemungkinan untuk mengadopsi teknologi TSS. Keadaan
tersebut disebabkan karena petani berumur tua lebih
memiliki wawasan yang terbuka (Putra, Witjaksono, &
Harsoyo, 2017) dan memiliki kematangan dalam segi
pemikiran untuk dengan bijak memutuskan dalam menerima
inovasi baru, sehingga mereka lebih berani untuk
menerapkan inovasi baru (Rahmawati, Widjayanthi, &
Raharto, 2010).
Variabel status kepemilikan lahan (X
4
) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,004 yang mengindikasikan pengaruh
yang signifikan terhadap adopsi teknologi TSS. Nilai koefisien
regresi variabel status kepemilikan lahan memiliki hubungan
positif, artinya semakin tinggi skor variabel status kepemilikan
lahan (petani pemilik lahan) semakin tinggi kemungkinan
untuk mengadopsi teknologi TSS. Petani pemilik sekaligus
penggarap lebih mudah dalam menerapkan teknologi yang
diintroduksikan (Pratama & Swastika, 2016). Petani pemilik
lahan, lebih efektif dalam mengikuti kegiatan penyuluhan
dan lebih mudah dalam memanfaatkan berbagai fasilitas yang
disediakan pemerintah baik kredit usahatani, pupuk
bersubsidi, maupun bantuan benih (Soemarno, Kartasasmita,
& Hakim, 2010).
TABEL 5. HASIL ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADOPSI
TEKNOLOGI TSS
Variabel B Wald Sig Exp (B) 
Umur petani (X1) -1,233 5,220 0,022* 0,291 
Pendidikan terakhir (X2) 0,257 0,729 0,393 1,293 
Luas lahan (X3) 0,392 0,863 0,353 1,480 
Status kepemilikan lahan (X4) 1,778 8,136 0,004* 5,916 
Pendapatan petani (X5) 0,041 0,032 0,859 1,042 
Kekosmopolitan petani (X6) 1,822 4,503 0,034* 6,183 
Frekuensi interaksi dengan 
penyuluh (X7) 
0,448 6,229 0,013* 1,564 
Jenis pengambilan keputusan 
(X8) 
0,915 1,349 0,246 2,496 
Keanggotaan kelompok tani 
(X9) 
0,975 1,866 0,172 2,652 
Ketersediaan sarana dan 
prasarana (X10) 
-0,158 0,133 0,716 0,854 
Dukungan kelembagaan (X11) -1,097 5,797 0,016* 0,334 
Konstanta -0,049 0,000 0,986 0,952 
Keterangan: * signifikan pada level 0,05
Variabel kekosmopolitan petani (X
6
) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,034 yang mengindikasikan pengaruh
yang signifikan terhadap adopsi teknologi TSS. Nilai koefisien
regresi variabel kekosmopolitan petani memiliki hubungan
positif, sehingga semakin tinggi skor variabel kekosmopolitan
petani (petani kosmopolit) semakin tinggi pula kemungkinan
untuk mengadopsi teknologi TSS. Petani kosmopolit lebih
terbuka untuk menerima inovasi baru, karena mereka
memperoleh pengetahuan serta informasi pertanian tidak
hanya dari penyuluh; tetapi dari petani yang lebih berhasil
di daerah lain, pelatihan pertanian, membaca koran,
mendengarkan radio, atau media informasi lainnya (Yahya,
2016). Semakin petani kosmopolit maka akan semakin tinggi
keinginan petani untuk mengubah sesuatu yang konvensional
menjadi modern (Putri, Astuti, &Nuri, 2016).
Variabel frekuensi interaksi dengan penyuluh (X
7
)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013 yang mengin-
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dikasikan pengaruh yang signifikan terhadap adopsi teknologi
TSS. Nilai koefisien regresi variabel frekuensi interaksi dengan
penyuluh memiliki hubungan positif, sehingga semakin tinggi
skor variabel frekuensi interaksi dengan penyuluh (sering
berinteraksi dengan penyuluh) semakin tinggi pula
kemungkinan untuk mengadopsi teknologi TSS. Semakin
tinggi frekuensi petani mengikuti penyuluhan maka
keberhasilan penyuluhan yang disampaikan semakin tinggi
(Narti, 2015). Frekuensi petani dalam mengikuti penyuluhan
dapat meningkat karena penyampaian yang menarik dan
tidak membosankan, serta yang disampaikan benar-benar
bermanfaat bagi mereka. Inovasi teknologi sering gagal
diadopsi petani karena tidak diterapkan secara benar,
sehingga membutuhkan pengetahuan dan keterampilan
khusus yang dapat diterapkan melalui penyuluhan(Van den
Ban & Hawkins, 2005). Penyuluhan dapat dijadikan sarana
yang efektif dalam mengarahkan petani guna menerapkan
teknologi TSS secara lengkap.
Variabel dukungan kelembagaan (X
11
) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,016 yang mengindikasikan pengaruh
yang signifikan terhadap adopsi teknologi TSS. Nilai koefisien
regresi variabel dukungan kelembagaan memiliki hubungan
negatif, sehingga semakin tinggi skor variabel dukungan
kelembagaan (semakin sangat tersedia) maka semakin rendah
kemungkinan untuk mengadopsi teknologi TSS. Keadaan
ini disebabkan karena kelembagaan pertanian di daerah
penelitian, walaupun cukup tersedia, kurang berfungsi
dengan baik, sehingga petani terbiasa menjadi kosmopolit.
Pada pembentukan kelembagaan yang tidak dilakukan secara
partisipatif, petani penerima manfaat ditempatkan sebagai
aktor yang menjalankan kelembagaan tersebut (Satya &
Aminah, 2009). Dalam kondisi demikian, kelembagaan yang
terbentuk kurang mengakomodasi potensi dan kepentingan
petani. Misalnya keberadaan kelompok tani sebagian besar
hanya digunakan untuk mempermudah penyuluh dan
lembaga terkait lainnya dalam memberi bantuan sarana dan
prasarana.
KESIMPULAN
Tingkat adopsi teknologi TSS di Kecamatan Klambu,
Kabupaten Grobogan secara umum berada pada klasifikasi
tinggi (86,75%). Tingkat penerapan teknologi yang paling
tinggi (100%) terjadi pada komponen penggunaan dan
pemanfaatan benih, persiapan persemaian, pengendalian
gulma, serta waktu dan perlakuan panen; sedangkan tingkat
penerapan teknologi yang paling rendah (58,73%) terjadi
pada komponen pembuatan rumah naungan dan penutupan
bidang semai. Secara simultan, faktor internal dan eksternal
berpengaruh terhadap adopsi teknologi TSS di Kecamatan
Klambu, Kabupaten Grobogan. Secara parsial, faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi TSS adalah umur, status
kepemilikan lahan, kekosmopolitan petani, frekuensi
interaksi dengan penyuluh, dan dukungan kelembagaan.
Implikasinya,untuk mengefektifkan dan meningkatkan
tingkat adopsi teknologi TSS, hendaknya: i) petani perlu
diberi motivasi agar lebih aktif dalam kegiatan penyuluhan
khususnya mengenai teknologi pertanian; ii) penyuluh
pertanian harus lebih memahami kebutuhan petani agar yang
disampaikan sesuai kebutuhannya, dan petani tertarik pada
kegiatan penyuluhan; iii) pemerintah hendaknya
meningkatkan sekolah lapang di pedesaan, karena
kebanyakan petani di pedesaan lebih percaya kepada sekolah
lapang; serta iv) perlu penelitian lebih lanjut mengenai jumlah
waktu yang dibutuhkan dalam proses atau tahapan adopsi
teknologi TSS.
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Notasi Variabel 
Independen 
Skor Kategori 
X1 Umur petani 1 
2 
3 
Umur > 55 tahun 
Umur 36–55 tahun 
Umur < 36 tahun 
X2 Pendidikan 
terakhir 
1 
2 
3 
4 
5 
Tidak tamat SD 
SD  
SMP  
SMA/SMK 
> SMA/SMK 
X3 Luas lahan 1 
2 
3 
Luas lahan ≤ 0,50 ha 
Luas lahan 0,51–2,00 ha 
Luas lahan >2,00ha 
X4 Status 
kepemilikan 
lahan 
1 
2 
Petani penyewa  
Petani pemilik 
X5 Pendapatan
(Rp/bulan) 
1 
2 
3 
4 
5 
Pendapatan Rp 1.000.000–Rp 2.100.000 
Pendapatan Rp 2.100.001–Rp 3.300.000 
Pendapatan Rp 3.300.001–Rp 4.500.000 
Pendapatan Rp 4.500.001–Rp 5.700.000  
Pendapatan>Rp 5.700.000 
X6 Kekosmopoli
tan petani 
0 
 
 
 
 
 
1 
“Tidak kosmopolit”, yaitu apabila petani tidak pernah bepergian ke 
luar desa dan kurang menggunakan media informasi (seperti: brosur 
penyuluh, koran, majalah pertanian, radio, televisi, buku, dan media 
online) 
“Kosmopolit”, yaitu apabila petani bepergian ke luar desa > 1 
kali/bulan dan menggunakan minimal 2 media informasi  
X7 Frekuensi 
interaksi 
dengan 
penyuluh 
(kali/tahun)  
1 
2 
3 
4 
5 
0 kali  
1 – 3 kali 
4 – 6 kali  
7 – 9 kali  
10 – 12 kali 
X8 Jenis 
pengambila
n keputusan 
1 
 
 
2 
“Kelompok”, yaitu apabila keputusan diambil melalui kesepakatan 
bersama untuk kepentingan bersama atau kelompok 
“Mandiri”, yaitu apabila keputusan diambil secara perorangan untuk 
kepentingan sendiri (Hasan, 2004) 
X9 Keanggotaa
n kelompok 
tani 
0 
1 
Tidak ikut kelompok tani 
Menjadi anggota kelompok tani 
X10 Ketersediaa
n sarana 
dan 
prasarana 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat kurang tersedia  
Kurang tersedia  
Cukup tersedia  
Tersedia  
Sangat tersedia 
Sarana dan prasarana berupa: (1) benih, (2) pupuk, (3) pestisida, (4) 
obat-obatan, (5) peralatan, (6) jaringan irigasi, (7) jalan usahatani, 
(8) penyuluhan teknologi pertanian 
X11 Dukungan 
kelembagaa
n 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat kurang tersedia  
Kurang tersedia  
Cukup tersedia  
Tersedia  
Sangat tersedia 
Dukungan kelembagaan berupa: (1) media kerjasama antar petani, 
(2) unit usahatani, (3) keaktifan kelompok tani, (4) wadah proses 
pembelajaran poktan, (5) media kerjasama antar poktan, dan (6) 
dukungan dari pemerintah 
LAMPIRAN 1. DESKRIPSI VARIABEL INDEPENDEN PENELITIAN
